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1.1. Latar Belakang Penelitian

Dunia bisnis travel atau jasa transportasi khususnya di kota Bandung kini
semakin menjamur, banyak perusahaan travel baru yang bermunculan setiap
tahunnya. Hal ini merupakan salah satu dampak dari pembangunan jalan tol
Cipularang beberapa tahun yang lalu. Pembangunan tol ini tampaknya dianggap
sebagai suatu peluang bisnis yang cukup besar bagi para entrepreneur jasa
transportasi.

Dengan banyaknya perusahaan travel baru yang muncul tentu saja
menimbulkan persaingan, sebagai dampak dari persingan, armada, fasilitas-
fasilitas dan pelayanan menarik ditawarkan, banting harga pun dilakukan, bahkan
ada yang menawarkan dengan harga relatif sangat murah, diskon untuk pelajar
dan mahasiswa, juga pelayanan tetap berangkat sesuai jadwal walaupun
penumpang hanya berjumlah satu orang atau kosong sekalipun.

Melihat banyak kesuksesan yang. diraih para pemula di dunia travel
khususnya jurusan Bandung-Jakarta dan sebaliknya, melahirkan banyak pemula di
dunia bisnis ini untuk memberikan fasilitas bagi para penumpang dengan jurusan-
jurusan selain Bandung-Jakarta. Diantaranya ada Primajasa, Cipaganti travel,

Travel Fortuna, Trans 5, Travel 888 dan lain sebagainya. Jurusan-jurusan yang

Adi Luhung Suryadi, 2013

Analisis Perhitungan Harga Pokok Tiket Penumpang Dengan Menggunakan Pendekatan Full Costing
Dan Variable Costing Di PT 4848 Irawan Sarpingi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

A

[Formatted: Indonesian




dibuka antara lain Bandung-Tasikmalaya, Bandung-Cirebon, Bandung-Bogor dan
daerah lainnya.

Sebagai pelopor di bidang angkutan transportasi darat khususnya bisnis
travel, PT. 4848 IRAWAN SARPINGI merupakan salah satu perusahaan
angkutan darat yang sudah mempunyai nama yang cukup besar dan terkenal di
masyarakat khususnya Jawa Barat. PT. 4848 IRAWAN SARPINGI dalam hal ini
adalah perusahaan travel yang mengalami dampak cukup signifikan akibat tingkat
persaingan yang meningkat sebagai akibat dari kemunculan perusahaan-
perusahaan travel baru tersebut di atas.

Perusahaan ini mengantar jemput penumpang dan hanya akan
memberangkatkan penumpang apabila penumpang telah memenuhi kuota.
Apabila jumlah penumpang dianggap tidak memenuhi kuota untuk berangkat,
maka perusahaan ini menyiasatinya dengan memasukan sebagian paket kiriman
pada keberangkatan mobil tersebut agar bisa tetap berangkat. Walaupun demikian
tidak ada jamian mutlak mengenai kebarangkatan kendaraan. Menghadapi situasi
seperti- ini peranan  perhitungan harga harus tepat dan benar karena sangat
menentukan dalam tingkat persaingan, terutama apabila hal ini ditinjau dari harga
jual akhir ke konsumen.

Apabila meninjau dari segi harga jual akhir ke konsumen, hal ini dipengaruhi
oleh unsur-unsur yang terdapat di dalamnya yaitu, harga pokok produk/jasa,
beban lain-lain (beban administrasi dan beban promosi), laba, dan pajak.

Penulis memilih meneliti perhitungan harga pokok dalam penelitian yang
dilakukannya karena selain harga pokok merupakan komponen utama penyusun
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harga jual, penulis menilai harga pokok merupakan aspek menarik untuk diteliti
karena dalam penentuannya haruslah dilakukan dengan tepat dan bijak dalam segi
perhitungan-perhitungan terhadap unsur-unsur yang terdapat di dalamnya.

Seperti telah disebutkan di atas, PT. 4848 IRAWAN SARPINGI memberikan
layanan antar-jemput kepada para penumpangnya. Layanan ini berupa layanan
penjemputan dan pengantaran penumpang dari tempat penjemputan ke tempat
tujuan untuk keberangkatan baik dari Bandung ataupun kota tujuan, dengan syarat
tempat penjemputan dan tujuan masih dalam batas antar. Adapun harga jual tiket
per kursi-penumpang pada PT. 4848 IRAWAN SARPINGI dibedakan menurut
jurusan-yang-citermpuh, yaitu diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1
Harga Jual Tiket Penumpang Berdasarkan Jurusan pada Tahun 2009
PT. 4848 IRAWAN SARPINGI

Daerah Tujuan Harga Jual Per Kursi
Bandung-Jakarta Rp. 75.000
Bandung-Tasikmalaya Rp. 40.000
Bandung-Banjar Rp. 50.000
Bandung-Cirebon Rp. 65.000

Sebagai gambaran situasi persaingan berikut ini adalah daftar harga jual tiket
jurusan Bandung menuju beberapa daerah tujuan di Jawa Barat dari beberapa

perusahaan bisnis travel lain, diantaranya:
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Tabel 1.2
Harga Jual Tiket Penumpang Perusahaan Travel Lain pada Tahun 2010
Nama Travel Jurusan Harga Jual Tiket Per kursi

Cipaganti Bandung-Jakarta Rp. 70.000
Cipaganti Bandung-Tasikmalaya Rp. 75.000
Cipaganti Bandung-Cirebon Rp. 75.000
Primajasa Bandung-Bogor Rp. 75.000
Primajasa Bandung-Tasikmalaya Rp. 75.000
Travel 888 Bandung-Cirebon Rp. 65.000
Trans 5 Bandung-Cirebon Rp. 65.000
Trans Reva Bandung-Cirebon Rp. 75.000
Vata Trans Bandung-Tasikmalaya Rp. 540.000

Seperti yang sudah disinggung sebelumnya, harga pokok merupakan
komponen penting dalam pententuan harga jual. Dalam bidang Akuntansi Biaya
terdapat dua macam pendekatan untuk menentukan harga pokok yaitu full costing
(perhitungan penyerapan penuh) dan variable costing (perhitungan biaya
variabel).

Pendekatan variable costing lebih disukai oleh manjer dan analis biaya
perusahaan, karena lebih dapat dipahami untuk banyak kebutuhan analisis
internal. Menurut Usry (2005:258) “Banyak manajer menganggap perhitungan
biaya langsung lebih dapat dipahami dan lebih berguna dibandingkan dengan
perhitungan biaya penyerapan penuh untuk hampir semua jenis analisis internal”.

Bebarapa perusahaan lain memilih untuk menggunakan pendekatan full costing,
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dan sampai saat ini, pendekatan full costing masih merupakan standar untuk
pelaporan keuangan dan kebutuhan analisis eksternal.

PT. 4848 IRAWAN SARPINGI menggunakan pendekatan perhitungan harga
pokok dengan full costing yaitu dengan cara menambahkan semua unsur yang
terdapat dalam perhitungan harga pokok baik yang berjenis variabel ataupun
tetap. Lain halnya dengan pendekatan variable costing, biaya-biaya tetap tidak
dimasukkan ke dalam perhitungan harga pokok tetapi diakui sebagai biaya
periodik. Tujuannya untuk mendapatkan rentang harga jual yang bisa lebih
bersaing serta untuk menganalisis kebijakan strategi tertentu seperti promosi
dalam jangka pendek, agar kebijakan tersebut tetap tidak merugikan perusahaan.

Apabila dititinjau dari segi harga jual tiket ke konsumen, untuk menarik lebih
banyak konsumen diperlukan strategi dan perhitungan yang tepat dalam
penetapan harga jual tiket penumpangnya. Strategi ini bisa dilakukan dengan
menghitung dan menetapkan harga jual tiket yang lebih kompetitif. Caranya
dengan mempergunakan pendekatan variable costing, sesuai dengan fungsinya
dalam perencanaan manajemen perusahaan jangka pendek, sebagai alternatif dan
alat bantu manajemen.

Dalam hal ini, penulis membatasi penelitian pada dua jurusan saja yaitu
Jurusan Bandung-Cirebon dan Bandung-Tasikmalaya, karena dua jurusan ini
mendapatkan perhatian khusus dalam hal persaingan dengan travel-travel lain
yang menyediakan armada ke dua daerah tersebut.

Berkaitan dengan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
analisis yang berjudul “Analisis Perhitungan Harga Jual—Pokok Tiket
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Penumpang Jurusan—Bandung-Cirebon—dan-Bandung-Tasikmalaya—dengan

Menggunakan Pendekatan Full Costing dan Variable Costing {(Perhitungan

Biaya—\ariabel)-Sebagai-Alat-Banty—Manajemen—di PT. 4848 IRAWAN

SARPINGI”

1.2. Rumusan Masalah

Peranan harga pokok sangat berperan penting di dalam menentukan harga
jual. Dan harga jual akan mempengaruhi besarnya laba yang diinginkan oleh
perusahaan. Perhitungan harga pokok yang tepat dan benar akan sangat membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan yang benar dalam menentukan harga
jual.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan terlebih dahulu di atas maka
penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana perhitungan harga jual—pokok tiket penumpang jurusan

Bandung-Cireben-Tasikmalaya dan Bandung-Tasikmalaya-Cirebon yang

digunakan oleh perusahaan-dengan-pedekatan-full-costing?

2. Bagaimana pendekatan variable costing apabila  diterapkan pada

perhitungan harga jual-pokok tiket penumpang jurusan Bandung-Gireben
Tasikmalaya dan Bandung-FasikmalayaCirebon berdasarkan—pendekatan

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dalam penelitian ini, antara lain:
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1. Untuk mengetahui dan—mengkaji-bagaimana perusahaan menghitung

harga jual—pokok tiket penumpang jurusan Bandung-Cireben

Tasikmalaya dan Bandung-FasikmalayaCirebon-dengan-menggunakan
pendekatan-full-costing.

2. Untuk mengetahui—dan—mengkaji_—sejauh mana variable costing
membantu -manajemen dalam menentukan harga jual—pokok tiket

penumpang jurusan Bandung-_TasikmalayaCireben dan Bandung-
FastkmalayaCirebon.

1.4 Kegunaan Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini penulis berharap memiliki manfaat sebagai
berikut:

1. Bagi penulis, sebagai sarana untuk memahami secara lebih dalam
mengenai peranan pendekatan perhitungan harga pokok variable
costing (perhitungan biaya variabel) dalam menghitung dan
menentukan harga juat-pokok tiket per erargpenumpang.

2. Bagi perusahaan, untuk mengetahui sampai sejauh mana peranan
pendekatan perhitungan harga pokok  variable costing dalam
menentukan  harga jual-pokok tiket per orang dalam antar jemput
penumpang jurusan Bandung-Cireben—Tasikmalaya dan Bandung-
Fasikmalaya—Cirebon di PT. 4848 IRAWAN SARPINGI sehingga
dapat membantu perusahaan tetap bertahan di tengah persaingan yang

semakin ketat.
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3. Bagi pihak yang membutuhkan, sebagai penambah wawasan ilmu
pengetahuan serta dapat digunakan sebagai pembanding untuk
penelitian serupa yang lebih meluas dan mendalam khususnya dalam
menangani masalah penentuan harga jual-pokok tiket per-erang-antar
jemput-penumpang.
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